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Lahirnya Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) merupakan amanat yang ditugaskan oleh UUD 1945 yang
menyatakan bahwa ?Setiap orang berhak atas Jaminan Sosial yang memungkinkan pengembangan dirinya
secara utuh sebagal manusia yang bermanfaat? serta pasal 34 ayat 2 yang menyatakan ?Negara
mengembangkan sistem jaminan sosia bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan
tidak mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan?. Pelaksanaan program JKN juga didasarkan pada UU
No. 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasiona (SISN) serta UU No. 24 tahun 2011 tentang
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Nasional yang menunjuk PT. Askes (Persero) yang kemudian disebut
dengan BPJS Kesehatan sebagai satu-satunya badan penyelenggara SISN untuk JKN. Sebagai pedoman
penyelenggaraan JKN, kemudian diterbitkan Perpres No. 12 tahun 2013 dan Perpres No. 111 tahun 2013
yang telah mengamanatkan bahwa seluruh warga negara Indonesia harus sudah tergabung dalam program
JKN selambat-lambatnya tanggal 1 Januari 2019.

Untuk membantu mensukseskan program JKN, penelitian ini menguji tentang probabilitas seorang pekerja
sektor informal perkotaan untuk menjadi peserta JKN berdasarkan sepuluh variabel bebas yaitu stimulus
harga, stimulus diskon, stimulus periode pembayaran, precautionary motive, access motive dalam membeli
asuransi, pengetahuan tentang financial planning yang meliputi manajemen risiko, manajemen menabung,
perencanaan hari tua, perencanaan waris, dan manajemen cash flow rumah tangga.

Penelitian dilakukan melalui wawancaralangsung di wilayah Jabodetabek terhadap 150 pekerja sektor
informal yang meliputi pekerja penerima upah tetap, pekerja penerima upah tidak tetap, dan pekerjanon
penerima upah. Pelaksanaan lapangan penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2014.
Berdasarkan analisis regresi probit, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diantara variabel bebas tersebut,
empat variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap probabilitas seseorang menjadi peserta
JKN yaitu stimulus diskon, access motive, cash flow dan perencanaan hartawaris (heirs). Dengan demikian,
intervens terhadap faktor-faktor tersebut dapat membantu meningkatkan minat seseorang terhadap program
JKN.

National Health Insurance (JKN) was born as a mandate assigned by the 1945 Constitution which states that
"everyone has the right to socia security that allows the development of his or herself as a useful human
being" aswell as article 34, paragraph 2 which states "the state shall develop a system of social security for
al people and empower the incapable and poor citizen in accordance to human dignity". JKN program
implementation is also based on Law No. 40 of 2004 on National Social Security System (SIJSN) and the
Law No. 24 of 2011 on National Social Security Agency which appointed PT. Askes (Persero), whichis
then referred to BPJS K esehatan as the sole agency of the Social Security Agency (JKN) and followed up by
Presidential Decree No. 12 of 2013 and Presidential Decree No. 111 of 2013 which has mandated that all
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Indonesian citizens must be incorporated in JKN program no later than January 1st, 2019.

In order to make JKN program is successful, this study examine about the probability of urban informal
workers to participate in JKN program based on ten independent variables that are price stimulus, discount
stimulus, payment period stimulus, precautionary motive, access motive in buying insurance, knowledge on
financia planning which includes risk management, saving management, retirement planning, heirs
planning, and cash flow management.

The study was conducted through direct interviews in Greater Jakarta to 150 informal workers which
includes fixed wage earners and non-fixed wage earners, and non-wage earners or self-employed. The
fieldwork was conducted in October-November 2014.

By using probit regression analysis, the results of this study indicate that four independent variables have
significant impact to the probability of a person becomes a participant of JKN. They are stimulus discount,
access motive, cash flow and heirs planning. Thus, the interventions against these factors can help to
improve person's interest to the JKN program.



